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BAB V 

PENUTUP 
 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Good Corporate 

Governance dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Perusahaan 

Penerima ISRA. Sampel perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 90 sampel 

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. 

 Setelah dilakukan analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan , 

maka dapat ditarik kesimpulan,  keterbatasan, implikasi serta saran bagi peneliti 

selanjutnya apabila meneliti dengan topik yang sama,sebagai berikut : 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan ISRA. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin banyak ukuran dewan komisaris di perusahaan, 

maka akan menyebabkan kinerja perusahaan yang semakin menurun. 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan ukuran dewan direksi berpenaruh 

positif signifikan terhadap kinerja perusahaan ISRA. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin besar ukuran dewan direksi dalam perusahaan, maka akan meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

3. Hasil pengujian hipotesis kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan ISRA.Artinya kepemilikan 
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manajerial tidak berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian 

ini menolak hipotesis ketiga. 

4. Hasil pengujian hipotesis kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan ISRA. Artinya, kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan ISRA. Hasil 

penelitian ini menolak hipotesis keempat. 

5. Hasil pengujian hipotesis corporate social responsibility berpengaruh positif 

signifikan terhadak kinerja perusahaan ISRA. Semakin banyak perusahaan yang 

mengungkapkan CSR akan semakin meningkatkan kinerja perusahaan ISRA. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Terbatasnya sampel perusahaan yang mendapatkan Indonesia 

Sustainability Reporting Award  (ISRA) yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.  

2. Model pada penelitian ini memiliki memiliki tingkat R square yang rendah 

yaitu sebesar 20,8%. Hal ini menunjukkan bahwasannya variabel ukuran dewan 

komisaris, ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional dan CSRhanya mempengaruhi kinerja perusahaan sangat rendah 

sebesar 20,8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya diluar model. 

3. Terbatasnya sampel penelitian karena terdapat perusahaan ISRA yang 

tidak mempublikasikan laporan tahunannya pada Bursa Efek Indonesia, Terdapat 

perusahaan yang tidak mengungkapkan tanggung jawab sosialnya pada annual 

report  sehingga mengurangi sampel penelitian dan terdapat beberapa perusahaan 

yang tidak memiliki kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 
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sehingga menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan hipotesis peneliti yaitu 

negatif tidak signifikan. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan keterbatasan sampel yang telah diuraikan diatas, penelitian ini 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, saran ini dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya yang mengambil topik serupa dengan penelitian ini agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Saran dari peneliti sekarang untuk peneliti 

selanjutnya : 

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat memperluas sampel penelitian 

tidak hanya menggunakan perusahaan yang menerima Indonesia Sustainability 

Reporting Award saja, namun bisa menggunakan sampel seluruh perusahaan yang 

terdaftar di BEI. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan  variabel independen 

lain yang digunakan dalam penelitian ini dengan menambah variabel diluar 

model. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, pada variabel dependen pengukuran kinerja 

perusahaan bisa juga menggunakan ROE, tidak hanya menggunakan ROA. 

4. Bagi perusahaan, sebaiknya menambah jumlah ukuran dewan direksi 

namun tetap dalam batas maksimal, dan menambahkan pengungkapan CSR dalam 

annual report, jika perusahaan mengungkapkan CSR dalam jumlah yang banyak 

maka akan bermanfaat bagi kemajuan perusahaan kedepannya. Terbutki dalam 

penelitian ini kedua variabel tersebut memiliki hasil yang positif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan, untuk ukuran dewan komisaris 
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sebaiknya perusahaan mengurangi jumlah dewan komisaris dalam perusahaan, 

terbukti dalam penelitian ini ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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